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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD Arosuka 

Solok Tahun 2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Separoh 24 orang (50,0%) ibu hamil mengalami preeklampsia di RSUD 

Arosuka Solok Tahun 2024. 

2. Kurang dari separoh 18 orang (37,5%) ibu hamil dengan usia beresiko di 

RSUD Arosuka Solok Tahun 2024. 

3. Hampir dari separoh 20 orang (41,7%) ibu hamil dengan paritas 

primigravida di RSUD Arosuka Solok Tahun 2024. 

4. Lebih dari separoh  25 orang (52,1%) ibu hamil memiliki riwayat 

hipertensi di RSUD Arosuka Solok Tahun 2024. 

5. Ada hubungan antara usia ibu hamil dengan preeklampsia di RSUD 

Arosuka Solok Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,037 dan didapatkan 

nilai OR 95% CI 4.491. 

6. Ada hubungan paritas dengan preeklampsia di RSUD Arosuka Solok 

Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,040 dan didapatkan nilai OR 95% CI 

2.143. 

7. Ada hubungan antara riwayat hipertensi dengan preeklampsia di RSUD 

Arosuka Solok Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,000 dan didapatkan 

nilai OR 95% CI 35.000. 
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8. Faktor yang paling dominan dengan kejadian preeklampsia pada ibu 

hamil di RSUD Arosuka Solok Tahun 2024 adalah factor paritas dengan 

nilai Exp (B) 9.509 (CI 95% 1.165 – 77.607). ibu hamil yang memiliki 

riwayat paritas primigravida lebih beresiko 9 kali untuk terjadi 

preeclampsia. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor 

resiko yang lainnya terkait kejadian preeklampsia di tempat atau wilayah 

yang berbeda agar dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif. Selain itu peneliti disarankan untuk membnadingkan 

faktor-faktor resiko preeklampsia antara ibu hamil dengan preeklampsia 

dan ibu hamil tanpa preeklampsia. 

2. Bagi Rumah Sakit RSUD Arosuka Solok 

Kepada rumah sakit melaui tenaga kesehatan khususnya perawat agar 

dapat memberikan edukasi atau penyuluhan mengenai faktor resiko 

terjadinya preeklampsia dan meningkatkan pelayanan ANC pada ibu 

hamil terutama melakukan skrining faktor resiko yang berhubungan 

dengan kejadian preeklampsia. Karena berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terdapat hubungan yang signifikan antara usia, paritas dan 

riwayat hipertensi. 
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3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi institusi pendidikan untuk berkolaborasi dengan 

lembaga kesehatan dalam melatih calon tenaga kesehatan deteksi dini dan 

manajemen preeklampsia.  


